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Abstrak 
 Tujuan penelitian adalah untuk merancang sistem pendukung keputusan yang 
menggunakan basis data sehingga dapat mempermudah, mempercepat dan 
mengurangi tingkat kesalahan dalam pengolahan data penyedia jasa dan membantu 
pejabat pembuat komitmen dalam proses penyeleksian penyedia jasa. 
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode iterasi dengan melakukan 
survei atas sistem yang sedang berjalan, melakukan wawancara, dan pengumpulan 
data-data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan serta metode perancangan 
yang digunakan adalah dengan menggunakan penggambaran sistem pengambilan 
keputusan melalui tahap-tahap atau komponen-komponen SPK, Diagram Hubungan 
Entitas (Entity Relationship Diagram), relasi antar tabel, metode Scoring, logika 
program dan melakukan perancangan proses, masukan dan keluaran serta rencana 
implementasi dari sistem yang diusulkan. 
Hasil dari analisis dan perancangan sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi Balai Diklat PU Wilayah VII Palembang dalam 
melakukan aktivitas kerjanya dalam mengambil keputusan. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang 
terdapat pada Balai Diklat PU Wilayah VII Palembang.   
 
Kata kunci : 





STMIK GI MDP 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  
 
 
Pernyataan Penyusunan Skripsi 
Kami,  Gitta Shitta Pramashia, 




Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi  yang berjudul : 
 
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN PEMENANG TENDER 
GEDUNG KANTOR PADA BALAI DIKLAT PU WILAYAH VII 
PALEMBANG 
  
adalah benar hasil karya kami dan belum pernah diajukan sebagai karya ilmiah, 








 Gitta Shitta Pramashia    Haris Noviansyah 









1.1 Latar Belakang 
Informasi merupakan hal terpenting yang digunakan dalam mengambil 
keputusan. Informasi dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 
dalam sistem pendukung keputusan (Decision Support System).  
Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang dirancang 
khususnya untuk proses pengambilan keputusan dalam masalah semi 
terstruktur. Biasanya sistem pendukung keputusan ini digunakan oleh manajer 
dalam mendukung keputusan yang akan diambil bukan untuk 
menggantikannya. 
Agar dapat mengatasi kesulitan dalam kegiatan tender, dan untuk 
menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan yang akan diambil, maka 
Balai Diklat PU Wilayah VII Palembang memerlukan suatu sistem pendukung 
keputusan (Decision Support System atau DSS) yang dapat membantu Pejabat 
Pembuat Komitmen khususnya dalam mengambil keputusan pemenang tender 




Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil 
judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemenang Tender Gedung 




Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah. 
1. Pejabat pembuat komitmen butuh waktu yang lama dalam mengambil 
keputusan yaitu 8 hari. 
2. Kesalahan dalam memberikan penilaian pada saat penyeleksian penyedia 
jasa.  
 
1.3 Ruang Lingkup 
 Sesuai dengan judul skripsi dan permasalahan yang ada, maka dalam 
pembahasan skripsi ini penulis membatasi pada proses evaluasi calon penyedia 
jasa dan penentuan pemenang tender dengan menggunakan pelelangan umum 
pascakualifikasi menggunakan metode sistem gugur pada Balai Diklat PU 
Wilayah VII Palembang. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk memudahkan proses pengisian data, pengolahan data serta 
keluaran berupa informasi sehingga menjadi lebih tepat. 
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2. Untuk membantu Pejabat Pembuat Komitmen dalam proses penyeleksian 
penyedia jasa . 
Sesuai dengan tujuan yang telah dicapai, akan diperoleh manfaat sebagai 
berikut. 
1. Mengurangi pekerjaan panitia lelang dalam menyeleksi penyedia jasa. 
2. Membantu Pejabat Pembuat Komitmen dalam mengambil keputusan 




1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi merupakan tehnik pengumpulan fakta dimana sistem 
analisis terlibat langsung dalam sistem yang bersangkutan dengan 
mengamati perilaku orang dalam melaksanakan aktivitas mereka. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan tehnik pencarian fakta yang dilakukan 
sistem analis melalui interaksi ”face to face”. 
c. Studi Pustaka 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan berbagai arsip dari 
perusahaan dan teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 




1.5.2 Metode Pengembangan Sistem 
 Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode iterasi. 
Metode Iterasi adalah metode dimana setiap tahapan atau fase 
pengembangan sistem dan proses dilaksanakan dengan memakai teknik 
pengulangan sampai mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam metode 
ini, terdapat 6 fase pengembangan sistem, yaitu: 
 
                 Gambar 1.1 Tahapan Metodologi Iteration 
1. Survei Sistem 
Pada fase ini, meliputi kegiatan Identifikasi Kondisi 
Eksistensi/Kebutuhan Pengguna, Definisi Ruang Lingkup 
Pekerjaan dan Penyusunan Studi Kelayakan dengan menggunakan 




2. Analisis Sistem 
Fase ini adalah fase dimana penulis melakukan analisis terhadap 
sistem yang telah ada dengan mengidentifikasi permasalahan, 
penentuan tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem, seperti Cause and 
Effect Analysis dan Use case. 
3. Desain Sistem 
Fase ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan 
yang akan dibuat dengan menggambarkan sebuah model sistem 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan, seperti Flowchart. 
4. Pembuatan Sistem 
Pada fase ini, dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan 
software) dengan alat bantu yang digunakan antara lain Microsoft 
Visual Basic 6.0, SQL Server 2000 dan Crystal Report 8. 
5. Implementasi Sistem 
Pada fase ini, dilakukan persiapan sistem, konversi sistem, 
pelatihan, pengujian sistem dan pengoperasian sistem. 
6. Pemeliharaan Sistem 
Tahap selanjutnya setelah sistem dioperasikan, maka dibutuhkan 
pemeliharaan agar sistem dapat bekerja secara optimal. Fase 
pemeliharaan sistem mencakup seluruh proses yang diperlukan 
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untuk menjamin kelangsungan, kelancaran dan penyempurnaan 
sistem yang telah dioperasikan. 
1.5.3 Metode Scoring 
Metode penilaian yang akan digunakan adalah Metode Scoring. 
Metode Scoring atau pembobotan maksudnya setiap parameter atau 
kriteria diperhitungkan dengan pembobotan atau pemberian score yang 
berbeda pada setiap kriteria tersebut. 
 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
      Bagian ini berisi tentang keterangan masing-masing isi Bab secara ringkas / 
gambaran umum tiap bab, yaitu sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan 
manfaat, metodologi, dan sistematika penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan teori-teori keilmuan yang mendasari masalah 
yang diteliti, yang terdiri dari teori-teori dasar umum dan teori-teori 
khusus. 
BAB 3  ANALISIS SISTEM 
Bab ini menguraikan riwayat perusahaan, struktur organisasi, 
wewenang dan tanggung jawab, prosedur yang sedang berjalan, 
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permasalahan yang dihadapi, analisis sistem, dan alternatif 
pemecahan masalah. 
BAB 4  RANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi usulan prosedur yang baru, perancangan masukan, 
perancangan keluaran, dan rencana implementasi. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini merupakan akhir dari penulisan, yang berisikan kesimpulan 
dari pembahasan yang dilakukan serta saran yang dapat bermanfaat 










Berdasarkan pada pembahasan yang telah penulis kemukakan pada bab-
bab sebelumnya dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemenang 
Tender Pengadaan Barang dan Jasa Gedung Kantor pada Balai Diklat PU 
Wilayah VII Palembang, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penulis merancang metode pengambil keputusan menggunakan Scoring 
yang telah disesuaikan dengan cara komputerisasi. Metode ini lebih efektif 
dan akurat dalam pengambilan keputusan.   
2. Sistem dapat meningkatkan kinerja produktifitas balai diklat. Berkat 
adanya sistem berbasis data yang digunakan dapat membantu para pejabat 
membuat komitmen dalam menentukan keputusan dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama. 
3. Keamanan data akan semakin meningkat karena adanya pembatasan 
verifikasi dalam pengolahan data dan menghindari adanya pemanipulasian 







 Adapun saran yang dapat diberikan pada perusahaan adalah sebagai 
berikut. 
1. Panitia lelang hendaknya dalam menentukan pemenang tender melakukan 
evaluasi secara teliti dan melakukan perhitungan sesuai dengan prosedur 
yang telah ada. 
2. Perlu ditambahkannnya perubahan nilai paket atau nilai pagu pada saat 
berlangsungnya proyek pengembangan untuk menanggapi terjadinya 
perubahan harga barang dan harga upah. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
